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This study was motivated by the low level of students' mathematical conceptual 
understanding in the topic of the area of plane figures. One effort to improve 
this ability is through the implementation of the Realistic Mathematics 
Education (RME) learning model. This study aimed to determine whether 
there is a significant effect of the implementation of the Realistic Mathematics 
Education (RME) learning model on elementary school students' 
mathematical conceptual understanding of the area of plane figures. The 
research employed an experimental method using a one-group pretest–
posttest design. The population consisted of all students at SDN Wado. Using 
a purposive sampling technique, the sample comprised all 26 fifth-grade 
students of SDN Wado. The research instrument was a mathematical 
conceptual understanding test consisting of four essay questions. Based on the 
data analysis, the Shapiro–Wilk normality test indicated that the pretest data 
had a significance value of 0.001 (< α = 0.05), while the posttest data had a 
significance value of 0.014 (< α = 0.05). Therefore, both datasets were not 
normally distributed. Consequently, the hypothesis was tested using the 
Wilcoxon signed-rank test with the assistance of SPSS version 32. The results 
of the Wilcoxon test showed an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.001 (< α = 
0.05), leading to the rejection of H₀ and the acceptance of H₁. These findings 
indicate that the Realistic Mathematics Education (RME) learning model has 
a significant effect on students' mathematical conceptual understanding of the 
area of plane figures among fifth-grade students at SDN Wado. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia melalui proses yang sadar, terencana, dan berkelanjutan untuk mengembangkan 
potensi siswa secara optimal. Pendidikan tidak hanya berorientasi pada penguasaan 
pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan, sikap, dan karakter yang mampu 
menjawab tuntutan perkembangan zaman (Pristiwanti, dkk., 2022: 112). Salah satu mata 
pelajaran yang memiliki peran penting dalam mewujudkan tujuan tersebut adalah 
matematika. Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis, 
kritis, dan kreatif yang diperlukan dalam menyelesaikan berbagai persoalan kehidupan. 
Sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika menurut Kemendikbud, siswa diharapkan 
mampu memahami fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis serta 
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mengaplikasikannya secara akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah (Setiyani, 
dkk., 2025: 8). 

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika 
adalah kemampuan pemahaman konsep matematis. Kemampuan ini menjadi dasar bagi 
siswa untuk menghubungkan berbagai konsep, menjelaskan kembali suatu konsep dengan 
bahasanya sendiri, memberikan contoh dan bukan contoh, serta menerapkan konsep dalam 
penyelesaian masalah matematika maupun kehidupan sehari-hari (Arumsari & Adirakasiwi, 
2023: 258). Pada materi luas daerah bangun datar, pemahaman konsep tidak hanya berkaitan 
dengan kemampuan menghafal rumus, tetapi juga memahami makna luas sebagai ukuran 
suatu permukaan melalui penalaran dan visualisasi spasial. Oleh karena itu, penguasaan 
konsep sejak sekolah dasar menjadi fondasi penting dalam pembelajaran geometri pada 
jenjang berikutnya. 

Namun demikian, kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di Indonesia masih 
tergolong rendah. Hasil Asesmen Nasional tahun 2024 menunjukkan bahwa 47,52% siswa 
sekolah dasar belum mencapai kompetensi minimum numerasi (Pratiwi, dkk., 2025: 45). 
Kondisi tersebut diperkuat oleh hasil Programme for International Student Assessment 
(PISA) tahun 2022 yang menunjukkan sekitar 82% siswa Indonesia berada di bawah Level 
2, sehingga sebagian besar siswa hanya mampu menyelesaikan prosedur rutin, tetapi masih 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan menyelesaikan permasalahan non-rutin 
(Widodo, dkk., 2026: 3). 

Permasalahan tersebut juga ditemukan di SD Negeri Wado. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru kelas V, diketahui bahwa kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa masih rendah. Siswa mengalami kesulitan dalam menyatakan kembali 
konsep yang telah dipelajari, memberikan contoh dan bukan contoh suatu konsep, 
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, serta mengaplikasikan 
konsep untuk menyelesaikan masalah. Kondisi tersebut diduga dipengaruhi oleh 
penggunaan model pembelajaran yang belum sepenuhnya mampu memfasilitasi siswa untuk 
membangun pemahaman konsep secara aktif. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut 
adalah penerapan model pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME). Model RME 
menekankan pembelajaran matematika melalui permasalahan kontekstual yang dekat 
dengan kehidupan siswa sehingga mereka dapat mengonstruksi konsep secara mandiri 
melalui aktivitas eksplorasi, diskusi, dan refleksi. Pembelajaran dengan pendekatan ini tidak 
hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir siswa dalam menemukan 
konsep matematika sehingga diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep 
matematis. 

Efektivitas model RME telah dibuktikan melalui berbagai penelitian. Dorisno, dkk., 
(2024) menyatakan bahwa model RME memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan pemahaman konsep matematis dibandingkan pembelajaran langsung, dengan 
rata-rata hasil belajar sebesar 83,91, lebih tinggi daripada kelas kontrol yang memperoleh 
rata-rata 78,55. Penelitian Apriyanti, dkk., (2023) juga menunjukkan bahwa penggunaan 
benda konkret dalam pembelajaran RME mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah kontekstual menggunakan strategi mereka sendiri. Selain itu, 
Indriani, dkk., (2022) melaporkan bahwa penerapan model RME berhasil meningkatkan 
pemahaman konsep perkalian siswa sekolah dasar pada berbagai indikator pemahaman 
konsep. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada materi 
matematika selain luas daerah bangun datar atau dilakukan pada karakteristik sekolah yang 
berbeda. Penelitian mengenai pengaruh model Realistic Mathematic Education terhadap 
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kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas V Sekolah Dasar masih terbatas. 
Penelitian pemahaman matematis siswa materi bangun ruang yang telah dilakukan baru 
memanfaatkan media AR bukan model RME (Yusron, dkk., 2023).Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Realistic 
Mathematic Education (RME) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
kelas V pada materi luas daerah bangun datar. 

1.1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan salah satu kemampuan penting 

yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. Kemampuan ini menjadi 
landasan bagi siswa untuk memahami materi, menghubungkan berbagai konsep, serta 
menyelesaikan permasalahan matematika maupun permasalahan yang dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari. Siswa yang memiliki pemahaman konsep yang baik tidak hanya 
mampu menghafal rumus, tetapi juga mampu menjelaskan kembali suatu konsep, 
menginterpretasikan maknanya, dan menerapkannya secara tepat dalam berbagai situasi 
(Rahmawati, dkk., (2022: 32).  

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu hard skills yang berperan penting 
dalam mendukung kemampuan siswa menyelesaikan permasalahan matematika. 
Pemahaman memiliki tingkat yang lebih tinggi dibandingkan pengetahuan karena siswa 
tidak hanya mengenali suatu konsep, tetapi juga mampu menjelaskan, menghubungkan, dan 
mengaplikasikan konsep tersebut secara benar. Oleh karena itu, pemahaman konsep menjadi 
dasar bagi berkembangnya kemampuan berpikir matematis yang lebih kompleks (Arumsari 
& Adirakasiwi, 2023: 258).  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, kemampuan pemahaman konsep matematis 
dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam menguasai suatu konsep, memahami 
maknanya, mengungkapkan kembali konsep dengan bahasanya sendiri, serta 
mengaplikasikan konsep tersebut untuk menyelesaikan masalah matematika maupun 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini, indikator kemampuan 
pemahaman konsep yang digunakan meliputi (1) menyatakan ulang suatu konsep, (2) 
memberikan contoh dan noncontoh dari konsep yang dipelajari, (3) menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk representasi matematis, dan (4) mengaplikasikan konsep atau 
algoritma dalam pemecahan masalah. 

1.2. Model Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME)  
Model pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) merupakan model 

pembelajaran yang menempatkan pengalaman nyata sebagai titik awal dalam mempelajari 
konsep matematika. Pembelajaran diawali dengan penyajian masalah kontekstual yang dekat 
dengan kehidupan siswa sehingga siswa terdorong untuk menemukan dan membangun 
sendiri konsep matematika melalui proses berpikir, berdiskusi, serta memecahkan masalah. 
Dengan demikian, matematika tidak dipandang sebagai kumpulan rumus yang harus dihafal, 
tetapi sebagai aktivitas manusia yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari (Artika, 
dkk., 2019: 473). Karakteristik utama model RME meliputi penggunaan masalah 
kontekstual, pemanfaatan model sebagai jembatan menuju konsep formal, pemberian 
kesempatan kepada siswa untuk mengonstruksi pengetahuannya sendiri, interaksi antara 
guru dan siswa maupun antarsiswa, serta keterkaitan antarkonsep matematika. Melalui 
karakteristik tersebut, siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan strategi penyelesaian 
berdasarkan pengalaman dan penalarannya sendiri sebelum diarahkan menuju konsep 
matematika formal.  
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Pelaksanaan model RME dilakukan melalui lima tahapan, yaitu (1) memahami masalah 
konseptual, (2) menjelaskan masalah-masalah konseptual, (3) menyelesaikan masalah-
masalah konseptual, (4) membandingkan dan mendiskusikan jawaban, dan (5) 
menyimpulkan. Setiap tahapan tersebut mendorong siswa untuk aktif mengonstruksi 
pengetahuan melalui proses matematisasi sehingga pemahaman konsep berkembang secara 
bertahap. Dalam penelitian ini, sintaks RME yang digunakan mengacu pada Rosmala 
(Juliawan, dkk., 2022: 108), karena dinilai sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar 
dan materi luas daerah bangun datar.  

Penerapan model RME diyakini mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa karena pembelajaran diawali dari konteks nyata yang dekat dengan 
kehidupan siswa. Melalui proses matematisasi horizontal dan vertikal, siswa belajar 
menghubungkan pengalaman sehari-hari dengan konsep matematika formal. Selain itu, 
interaksi dalam diskusi kelompok dan proses membandingkan berbagai strategi 
penyelesaian membantu siswa memperdalam pemahaman konsep serta mengembangkan 
kemampuan menjelaskan, merepresentasikan, dan menerapkan konsep matematika dalam 
pemecahan masalah. 

2. METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pre-experimental 

dengan desain one-group pretest-posttest. Pada desain ini adanya ukuran pretest yang 
diberikan kepada responden, sehingga pengaruh treatment dapat dihitung dengan cara 
membandingkan nilai pretest dan posttest (Sugiyono, 2013: 75). Desain ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan model Realistic Mathematic Education (RME) terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa melalui perbandingan hasil sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan.  

Table 1. One Group Pretest dan Posttest 
O1 X O2 

Keterangan : 
O1 :  Nilai pretest (sebelum diberikan perlakuan) 
X  : Perlakuan dengan menggunakan model model Realistic Mathematic Education (RME) 
O2 : Nilai posttest (setelah diberikan perlakuan) 
Populasi dan sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah selurus siswa kelas V SDN Wado yang berjumlah 
26 siswa. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan dan kriteria tertentu yang relevan 
dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2013: 85). Mengingat jumlah populasi yang relatif 
terbatas, seluruh siswa dalam satu kelas dipilih sebagai sampel penelitian karena dinilai 
mampu merepresentasikan karakteristik populasi secara keseluruhan. 

Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan adalah soal tes kemampuan pemahaman konsep lembar soal 

pretest, dan lembar soal posttest. Lembar soal pretest diberikan sebelum memberikan 
treatment. Setelah pemberian treatment peneliti memberikan lembar soal posttest. Lembar 
soal yang diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah pemberian treatment dengan model 
Realistic Mathematic Education (RME) berupa lembar kemampuan pemahaman konsep 
siswa sebanyak 4 butir soal yang sudah di uji validitas dan reliabilitasnya.. 
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Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes. Teknik tes 

dilakukan dengan cara melakukan pretest dan posttest. Teknik tes digunakan untuk 
memperoleh data penelitian, yang kemudian dianalisis guna menemukan jawaban atas 
rumusan masalah penelitian serta menguji kebenaran hipotesis yang telah diajukan. 

Teknik utama yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah 
pengolahan data hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sebagai berikut. 
1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Jika data yang diperoleh berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal maka menggunakan statistik parametrik, namun jika data yang 
diperoleh tidak berdistribusi normal maka menggunakan statistik nonparametrik. Dalam 
penelitian ini jika data tidak berdistribusi normal dilakukan perhitungan uji Wilcoxon 
dengan berbantuan SPSS versi 32. Data dikatakan berdistribusi normal apabila 
signifikansinya ≥ 0,05.  
2. Uji Wilcoxon 

Uji Wilcoxon sering kali digunakan sebagai alternatif dari uji paired sample t test, yang 
merupakan uji non-parametrik yang digunakan untuk mengukur perbedaan dua kelompok 
atau sampel data yang saling berpasangan berskala ordinal atau interval tetapi data tidak 
berdistribusi normal (Ramadhani, dkk., 2024: 140). Penguji Wilcoxon dalam penelitian ini 
menggunakan aplikasi SPSS 32. 

Pengambilan keputusan dilihat dari kriteria Jika nilai Asympg. Sig (2-tailed) < α (0,05) 
maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jika nilai Asympg. Sig (2-tailed) > α (0,05) maka H0 
diterima dan H1 ditolak. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. HASIL  

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui pelaksanaan tes awal (pretest) dan tes akhir 
(posttest). Tes awal (pretest) diberikan sebelum penerapan perlakuan untuk mengukur 
tingkat kemampuan awal siswa dalam memahami konsep luas daerah bangun datar. 
Selanjutnya, tes akhir (posttest) dilaksanakan setelah penerapan model pembelajaran 
Realistic Mathematics Education (RME) guna mengetahui perubahan kemampuan 
pemahaman konsep siswa setelah memperoleh perlakuan. Perbandingan nilai rata-rata 
pretest dan posttest disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Perolehan Nilai Pretest dan Posttest 
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Setelah diperoleh data hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest), langkah 
selanjutnya adalah melakukan uji normalitas. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
data yang diperoleh berdistribusi normal sehingga memenuhi asumsi yang diperlukan dalam 
analisis statistik. Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji 
Shapiro–Wilk. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (p-value) pada 
uji Shapiro–Wilk lebih besar atau sama dengan 0,05 (p ≥ 0,05). Hasil pengujian normalitas 
yang dilakukan dengan bantuan SPSS versi 32 disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil SPSS Uji Normalitas 
Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 
Pretest 0,788 26 <,001 
Posttest 0,898 26 0,014 

Pada tabel 2. dapat dilihat perhitungan uji Shapiro Wilk nilai pretest diperoleh taraf 
signifikan 0,001 < 0,05 yang artinya data berdistribusi tidak normal dan nilai posttest 
diperoleh taraf signifikan 0,014 < 0,05 yang artinya data tidak berdistribusi normal. Setelah 
diketahui data tidak berdistribusi normal, selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis 
menggunakan uji Wilcoxon dibantu dengan SPSS versi 32 dan didapatkan hasil sebagai 
berikut. 

Tabel 3. Hasil Perhitungan SPSS UJi Wilcoxon 
Related-Samples Wilcoxon Signed Rank Test Summary 
Total N 26 
Test Statistic 351.000 
Standard Error 39.165 
Standardized Test Statistic 4.481 
Asymptotic Sig.(2-tailed) <,001 

 

Berdasarkan tabel 3, maka dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan membandingkan 
nilai Asympg. Sig (2-tailed). Jika nilai Asympg. Sig (2-tailed) < α (0,05) maka H0 ditolak 
dan H1 diterima dan jika nilai Asympg. Sig (2-tailed) > α (0,05) maka H0 diterima dan H1 
ditolak. Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat bahwa nilai nilai Asympg. Sig (2-tailed) 0,001 
< α (0,05) yang artinya H0 ditolak dan H1 diterima atau terdapat pengaruh secara signifikan 
penggunaan model pembelajaran RME terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa pada materi luas daerah bangun datar. 

3.2. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil analisis data dan pengujian hipotesis. Dari 

data nilai pretest atau sebelum diberikan perlakuan secara keseluruhan, diperoleh nilai 
dengan rentang antara 0,0 sebagai nilai terendah hingga 50,0 sebagai nilai tertinggi, dengan 
capaian nilai  rata-rata sebesar 29,6. Rendahnya nilai pretest yang diperoleh sebagian siswa 
pada materi luas daerah bangun datar dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap 
konsep dasar luas, kesulitan mengingat rumus-rumus bangun datar, serta kurangnya 
pengalaman dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan perhitungan luas. 
Sementara itu, siswa yang memperoleh nilai tinggi pada pretest umumnya telah memiliki 
pengetahuan awal yang baik tentang konsep luas daerah bangun datar, mampu mengingat 
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dan menerapkan rumus dengan tepat, serta memiliki pengalaman belajar atau latihan yang 
lebih banyak dalam menyelesaikan soal-soal. 

Hasil posttest mengenai pemahaman konsep pada materi luas daerah bangun datar 
dilakukan setelah penerapan treatment menggunakan model RME. Data menunjukan 
rentang nilai yang cukup lebar, dengan nilai terendah 25,0, nilai tertinggi 100,0, dan rata-
rata nilai sebesar 63,9. Hasil posttest menunjukkan bahwa setelah penerapan model 
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME), sebagian besar siswa mengalami 
peningkatan pemahaman konsep pada materi luas daerah bangun datar. Siswa yang 
memperoleh nilai tinggi umumnya mampu memahami konsep luas secara lebih mendalam 
karena pembelajaran RME membantu mereka mengaitkan materi dengan situasi nyata, 
membangun pengetahuan melalui proses menemukan sendiri konsep, serta aktif berdiskusi 
dan bertukar ide dengan teman sekelompok. Melalui kegiatan tersebut, siswa menjadi lebih 
mudah memahami hubungan antara konsep dan penerapannya dalam penyelesaian masalah. 

 Sementara itu, masih terdapat siswa yang memperoleh nilai rendah, yang dapat 
disebabkan oleh kurangnya partisipasi dalam kegiatan pembelajaran, kesulitan dalam 
memahami masalah kontekstual yang diberikan, atau belum terbiasanya siswa menggunakan 
strategi pemecahan masalah secara mandiri. Selain itu, faktor motivasi belajar, tingkat 
konsentrasi, dan kecepatan memahami materi yang berbeda pada setiap siswa juga 
mempengaruhi hasil posttest. Oleh karena itu, meskipun model RME dapat meningkatkan 
pemahaman konsep siswa secara umum, peningkatan yang diperoleh setiap siswa tidak 
selalu sama sehingga masih terdapat variasi hasil belajar. 

Model Realistic Mathematics Education (RME) merupakan model pembelajaran yang 
memusatkan segala kegiatan pembelajaran kepada siswa namun dalam kegiatan 
pembelajaran ini menerapkan seluruh kegiatan dalam kehidupan sehari-hari dan pengalaman 
siswa melalui pembelajaran matematika Model Realistic Mathematics Education (RME) 
diterapkan pada siswa kelas V SDN Wado dengan tujuan meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematika. Dalam penelitian ini, pemahaman konsep yang diukur 
meliputi indikator kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep, memberikan contoh dan 
non contoh dari konsep yang dipelajari, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematis, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

 
Gambar 2. Data Pretest dan Posttest Berdasarkan Indikator Pemahaman Konsep 

Berdasarkan Gambar 2. terlihat adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa pada seluruh indikator setelah diberikan treatment menggunakan model 
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) pada materi luas daerah bangun 
datar. Pada indikator menyatakan ulang konsep, persentase meningkat dari 21% pada saat 
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pretest menjadi 58% pada saat posttest. Peningkatan ini menunjukkan bahwa setelah 
mengikuti pembelajaran RME, siswa lebih mampu menjelaskan kembali konsep luas bangun 
datar dengan bahasa mereka sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Achmad (Setyawan, 
2020: 156) bahwa model RME menuntut siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya 
sendiri melalui berbagai aktivitas pembelajaran. Selain itu, Warsito dkk. (Juliawan dkk., 
2022: 108) juga mengemukakan bahwa RME memberikan kesempatan yang luas kepada 
siswa untuk membangun pengetahuan melalui proses pemecahan masalah. 

Pada indikator memberikan contoh atau non contoh, persentase meningkat dari 35% 
pada saat pretest menjadi 67% pada saat posttest. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 
siswa semakin mampu membedakan dan mengidentifikasi contoh maupun non contoh dari 
konsep yang dipelajari. Kemampuan ini berkembang melalui kegiatan diskusi kelompok dan 
pengerjaan LKS yang mendorong siswa untuk mengeksplorasi berbagai bentuk 
permasalahan serta menemukan karakteristik dari konsep luas daerah bangun datar. Temuan 
ini sejalan dengan teori RME menurut Gravemeijer (Mu’arif dkk., 2025: 480) bahwa RME 
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dan mendorong aktivitas berpikir. Melalui 
diskusi kelompok, siswa tidak hanya memahami konsep luas daerah bangun datar secara 
lebih mendalam, tetapi juga belajar mengidentifikasi ciri-ciri suatu konsep sehingga mampu 
membedakan objek yang termasuk maupun tidak termasuk ke dalam konsep tersebut.  

Indikator menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis juga mengalami 
peningkatan, yaitu dari 19% pada pretest menjadi 58% pada posttest. Hasil ini menunjukkan 
bahwa siswa semakin mampu mengubah suatu permasalahan ke dalam bentuk gambar, 
simbol, rumus, maupun model matematika lainnya. Hasil tersebut mendukung pendapat 
Gravemeijer (Mu’arif dkk., 2025: 480) yang menyatakan bahwa salah satu kelebihan RME 
adalah mengembangkan kemampuan pemodelan matematis siswa. Dalam proses 
pembelajaran, siswa diberikan kesempatan untuk memodelkan masalah kontekstual menjadi 
bentuk matematika sehingga kemampuan representasi mereka berkembang dengan baik. 

Peningkatan terbesar terjadi pada indikator mengaplikasikan algoritma pemecahan 
masalah, yaitu dari 8% pada pretest menjadi 60% pada posttest. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa menjadi lebih terampil dalam menggunakan konsep dan prosedur matematika untuk 
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan luas daerah bangun datar. Kemampuan 
tersebut berkembang karena selama treatment siswa memperoleh bimbingan (scaffolding), 
berdiskusi dengan teman sekelompok, serta membandingkan berbagai strategi penyelesaian 
masalah yang dipresentasikan dalam diskusi kelas. Temuan ini sejalan dengan pendapat 
Gravemeijer (Mu’arif dkk., 2025: 480) yang menyatakan bahwa RME dapat meningkatkan 
pemahaman konseptual siswa, mendorong aktivitas berpikir, serta menumbuhkan sikap 
reflektif dan kolaboratif. Dengan demikian, model pembelajaran RME terbukti efektif dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi luas daerah 
bangun datar.  

Secara keseluruhan, peningkatan pada setiap indikator kemampuan pemahaman konsep 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Realistic Mathematic Education 
(RME) terlaksana secara efektif dan memberikan dampak positif terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa. Hasil tersebut sejalan dengan pengertian RME 
menurut Amanda & Werdiningsih (2024: 600) yang menempatkan siswa sebagai subjek 
aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri melalui penyelesaian masalah yang 
berkaitan dengan kehidupan nyata, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. 

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep tersebut terjadi karena setiap tahapan 
pembelajaran RME memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengonstruksi konsep 
secara bertahap. Pada tahap memahami masalah konseptual, siswa dihadapkan pada 
permasalahan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari sehingga mampu mengaitkan 
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pengetahuan awal dengan konsep baru. Selanjutnya, pada tahap menjelaskan dan 
menyelesaikan masalah, siswa mengembangkan strategi penyelesaian berdasarkan 
pemahamannya sendiri, sehingga konsep matematika tidak hanya dihafal, tetapi benar-benar 
dipahami melalui proses penemuan. 

Tahap membandingkan dan mendiskusikan jawaban mendorong terjadinya interaksi 
antar siswa untuk saling mengemukakan pendapat, mengklarifikasi kesalahan, serta 
memperkuat pemahaman konsep. Kemudian, pada tahap menyimpulkan, siswa melakukan 
abstraksi terhadap hasil diskusi sehingga memperoleh konsep matematika yang lebih formal. 
Tahapan tersebut sesuai dengan sintaks RME yang menekankan proses memahami masalah, 
menjelaskan masalah, menyelesaikan masalah, mendiskusikan hasil, dan menyimpulkan 
pembelajaran. 

 

4. KESIMPULAN  
Penggunaan model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas V SDN Wado 
pada materi luas daerah bangun datar. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Asymp. Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Selain itu, terjadi 
peningkatan rata-rata nilai siswa dari 29,6 pada saat pretest menjadi 63,9 pada saat posttest. 
Peningkatan tersebut terlihat pada seluruh indikator pemahaman konsep, yaitu kemampuan 
menyatakan ulang konsep, memberikan contoh dan noncontoh, menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi matematis, serta mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam 
pemecahan masalah. Dengan demikian, model pembelajaran Realistic Mathematics 
Education (RME) dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa sekolah dasar. 
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